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The purpose of this research is to analyze the implementation of interpersonal 
communication at PT Graha Aquila Propertindo and to determine the 
effectiveness of its application in building employee loyalty. The research location 
is at PT Graha Aquila Propertindo, Aquila Valley Housing, West Java. The method 
used is descriptive qualitative with a total of 5 (five) informants consisting of the 
Senior Manager HR & Legal, Manager FAT, Sales, HRGA & Legal Staff, and 
Finance Staff. The results of this research indicate that the implementation of 
interpersonal communication at PT Graha Aquila Propertindo Ciseeng Bogor has 
been carried out well, as evidenced by the establishment of harmonious 
relationships among employees, openness in conveying information, mutual 
respect, and a familial work atmosphere, thus supporting the formation of good 
cooperation and coordination within the company environment. In addition, the 
established interpersonal communication has also proven effective in building 
employee loyalty, as reflected in compliance with company regulations, 
responsibility in completing work according to targets, commitment to providing 
the best contribution, and the willingness of employees to remain and dedicate 
themselves to the company. This loyalty is not only evident from daily attitudes 
and work behavior, but also from a sense of belonging to the company that 
encourages employees to maintain good working relationships, support the 
achievement of company goals, and actively participate in the company's 
sustainable development. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan komunikasi 
interpersonal pada PT Graha Aquila Propertindo serta mengetahui efektivitas 
penerapannya dalam membangun loyalitas karyawan. Lokasi penelitian 
bertempat di PT Graha Aquila Propertindo, Jawa Barat. Metode yang digunakan 
adalah deskriptif kualitatif dengan jumlah informan sebanyak 5 (lima) orang 
yang terdiri dari divisi Senior Manager HR & Legal, Manager FAT, Sales, Staff 
HRGA & Legal, Staff Keuangan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan komunikasi interpersonal di PT Graha Aquila Propertindo Ciseeng 
Bogor telah berlangsung dengan baik, ditandai oleh terjalinnya hubungan yang 
harmonis antar karyawan, keterbukaan dalam penyampaian informasi, sikap 
saling menghargai, serta suasana kerja yang kekeluargaan sehingga 
mendukung terbentuknya kerja sama dan koordinasi yang baik di lingkungan 
perusahaan. Selain itu, komunikasi interpersonal yang terjalin juga terbukti 
efektif dalam membangun loyalitas karyawan, sebagaimana tercermin dari 
kepatuhan terhadap peraturan perusahaan, tanggung jawab dalam 
penyelesaian pekerjaan sesuai target, komitmen untuk memberikan kontribusi 
terbaik, serta kesediaan karyawan untuk tetap bertahan dan berdedikasi bagi 
perusahaan. Loyalitas tersebut tidak hanya terlihat dari sikap dan perilaku 
kerja sehari-hari, tetapi juga dari adanya rasa memiliki terhadap perusahaan 
yang mendorong karyawan untuk menjaga hubungan kerja yang baik, 
mendukung pencapaian tujuan perusahaan, serta berpartisipasi aktif dalam 
perkembangan perusahaan secara berkelanjutan. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. Copyright © 2026 by Author. Published by YAYASAN 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia usaha saat ini menuntut setiap organisasi untuk mampu bersaing secara 
kompetitif, salah satunya melalui pengelolaan hubungan kerja antar karyawan yang baik. Sumber daya 
manusia tidak lagi dipandang sekadar sebagai tenaga kerja, melainkan sebagai individu yang memiliki 
potensi, keterampilan, dan kemampuan yang perlu terus dikembangkan agar dapat mendukung pencapaian 
tujuan organisasi. Kondisi tersebut menuntut setiap perusahaan untuk memperhatikan berbagai aspek 
yang dapat memengaruhi kualitas hubungan kerja antar karyawan, salah satunya melalui komunikasi 
interpersonal yang efektif serta upaya membangun loyalitas karyawan terhadap perusahaan. Salah satu 
bagian penting dalam pengelolaan hubungan kerja tersebut adalah komunikasi interpersonal. Komunikasi 
interpersonal merupakan interaksi dua orang atau kelompok kecil yang melibatkan pertukaran informasi 
dan emosi, baik secara verbal maupun nonverbal, sehingga setiap pihak dapat saling memahami dan 
memengaruhi satu sama lain (Wisang et al., 2025). Komunikasi interpersonal juga merupakan bagian dari 
proses sosial antar individu untuk menyampaikan dan berbagi gagasan, pandangan, maupun pemikiran 
(Hutapea & Putranto, 2025). Dalam lingkungan perusahaan, komunikasi interpersonal berperan penting 
dalam membangun hubungan yang baik antar karyawan sekaligus memperkuat identitas dan budaya 
organisasi. Proses komunikasi yang berjalan dengan baik mampu meningkatkan keterlibatan karyawan, 
menumbuhkan rasa memiliki, dan pada akhirnya memperkuat loyalitas karyawan terhadap perusahaan, 
karena komunikasi interpersonal yang terjalin baik dapat menciptakan kerja sama yang tinggi sehingga 
koordinasi pekerjaan berlangsung lebih optimal (Mustofa et al., 2025). 

Selain komunikasi interpersonal, loyalitas karyawan juga menjadi aspek yang tidak kalah penting 
bagi keberlangsungan perusahaan. Loyalitas karyawan pada dasarnya dapat dipahami sebagai upaya 
karyawan untuk bertahan dalam organisasi, disertai dengan dukungan yang kuat terhadap tujuan 
perusahaan serta adanya rasa keterikatan emosional dan psikologis terhadap organisasi tersebut 
(Suhardoyo et al., 2022). Loyalitas karyawan juga dapat dilihat dari bentuk kesetiaan dan komitmen 
terhadap perusahaan, yang tercermin dari tingkat kedisiplinan, tanggung jawab dalam menyelesaikan 
pekerjaan, serta sikap yang ditunjukkan karyawan selama bekerja (Herniwati et al., 2021). Loyalitas 
karyawan dapat diukur melalui empat indikator, yaitu kepatuhan, tanggung jawab, dedikasi, dan integritas; 
semakin tinggi keempat indikator tersebut ditunjukkan oleh karyawan, maka semakin tinggi pula loyalitas 
karyawan terhadap perusahaan (Susanti et al., 2021). Karyawan dengan loyalitas tinggi dapat membantu 
perusahaan menekan tingkat turnover, karena karyawan tersebut menunjukkan komitmen dan kesetiaan 
yang konsisten terhadap perusahaan (Sumardianti, 2021). 

Pada kondisi kerja sehari-hari, komunikasi interpersonal menjadi salah satu hal yang menentukan 
terciptanya hubungan kerja yang harmonis antar karyawan. Komunikasi yang tidak terjalin dengan baik 
dapat menimbulkan kesalahpahaman, menurunkan semangat kerja, dan memengaruhi loyalitas karyawan 
terhadap perusahaan. Kondisi tersebut dapat terjadi pada perusahaan yang memiliki karyawan dengan 
latar belakang pendidikan, tingkat keahlian, serta dialek atau bahasa yang berbeda. Perbedaan tersebut 
dapat memengaruhi proses penyampaian dan penerimaan informasi dalam pekerjaan, sehingga dapat 
menimbulkan kesulitan dalam memahami instruksi, kurangnya rasa dihargai, maupun keterlibatan yang 
belum optimal dalam hubungan kerja. Keadaan tersebut dapat berdampak pada pelaksanaan tugas, rasa 
memiliki, serta loyalitas karyawan terhadap perusahaan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji komunikasi interpersonal dan loyalitas karyawan. 
(Hasbiyah et al., 2024) menemukan bahwa komunikasi interpersonal berperan penting dalam 
meningkatkan loyalitas karyawan. Keterbukaan, empati, dukungan, dan komunikasi yang baik antara 
pemilik dan karyawan mampu meningkatkan keterikatan, kepuasan kerja, serta loyalitas karyawan 
terhadap perusahaan. Penelitian (Musa dan Hadjatu, 2025) menunjukkan bahwa komunikasi internal 
berperan dalam menumbuhkan loyalitas karyawan melalui kejelasan informasi, keterbukaan, transparansi 
organisasi, komunikasi dua arah, dan keterlibatan karyawan. Namun, partisipasi karyawan dalam 
pengambilan keputusan strategis masih terbatas sehingga diperlukan komunikasi yang lebih terbuka dan 
efektif untuk memperkuat loyalitas karyawan. 

Selain itu, hasil penelitian (Andriani & Candrasari, 2022) menunjukkan bahwa komunikasi 
interpersonal yang mengedepankan asas kekeluargaan, keterbukaan, dan toleransi dapat berperan dalam 
menjaga loyalitas karyawan. Komunikasi yang dilakukan secara informal dengan tetap menjunjung nilai 
kesopanan dan saling menghargai menciptakan kenyamanan kerja bagi karyawan. Penelitian (Ginting dan 
Bangun, 2022) menunjukkan bahwa komunikasi organisasi yang belum berjalan secara efektif, seperti 
adanya hambatan dalam penyampaian pesan dan kurangnya keterbukaan komunikasi, dapat berdampak 
pada menurunnya loyalitas karyawan yang terlihat dari berkurangnya semangat kerja dan rasa memiliki 
terhadap perusahaan. 
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Perbedaan kondisi komunikasi dan hubungan kerja pada setiap organisasi menunjukkan bahwa 
komunikasi interpersonal dan loyalitas karyawan perlu dipahami sesuai dengan karakteristik lingkungan 
kerja masing-masing perusahaan. Kondisi tersebut menjadi penting untuk diperhatikan karena komunikasi 
interpersonal yang berlangsung dalam lingkungan kerja dapat memengaruhi bagaimana karyawan 
berinteraksi, menyampaikan informasi, membangun hubungan, dan menjalankan pekerjaan bersama. Hal 
ini juga berkaitan dengan bagaimana loyalitas karyawan terbentuk dan dipertahankan dalam lingkungan 
organisasi. Kondisi komunikasi interpersonal dan loyalitas karyawan tersebut juga perlu dilihat dalam 
konteks lingkungan kerja pada PT Graha Aquila Propertindo Ciseeng Bogor. Berdasarkan observasi yang 
telah dilakukan, ditemukan adanya perbedaan latar belakang pendidikan, tingkat keahlian, serta dialek atau 
bahasa antar karyawan yang dapat memengaruhi proses penyampaian dan penerimaan informasi dalam 
aktivitas kerja. Kondisi tersebut dapat menimbulkan perbedaan pemahaman dalam menerima informasi 
maupun instruksi serta memengaruhi interaksi dan hubungan kerja antar karyawan. Di sisi lain, hubungan 
kerja yang telah terjalin secara kekeluargaan menjadi bagian dari kondisi komunikasi interpersonal yang 
berlangsung di perusahaan. Keadaan tersebut menjadi dasar untuk melihat bagaimana komunikasi 
interpersonal berlangsung dalam lingkungan kerja serta bagaimana komunikasi tersebut berperan dalam 
membangun loyalitas karyawan. Dengan demikian, diperlukan pemahaman mengenai komunikasi 
interpersonal yang berlangsung antar karyawan serta perannya dalam membangun loyalitas karyawan 
pada PT Graha Aquila Propertindo Ciseeng Bogor. 

 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Penelitian dilaksanakan di PT Graha Aquila Propertindo, Perumahan Aquila Valley, Jl. AMD Raya 
RT.007/RW.002, Kelurahan Kuripan, Kecamatan Ciseeng, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Jumlah informan 
sebanyak 5 orang yang terdiri dari Senior Manager HR & Legal, Manager FAT, Sales, Staff HRGA & Legal, dan 
Staff Keuangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai kondisi komunikasi interpersonal dan loyalitas 
karyawan secara langsung di lingkungan perusahaan. Wawancara dilakukan kepada informan untuk 
memperoleh informasi yang berkaitan dengan komunikasi interpersonal dalam membangun loyalitas 
karyawan, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung dalam penelitian. Selanjutnya, 
analisis data dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis SWOT untuk 
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang berkaitan dengan komunikasi 
interpersonal dan loyalitas karyawan pada PT Graha Aquila Propertindo Ciseeng Bogor. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
 

Tabel 1 Profil Informan 
No Nama Jenis Kelamin Tingkat 

Pendidikan 
Lama 

Bekerja Jabatan 

1 Harry Mulyana Laki-laki S1 8 Tahun Senior Manager HR 
& Legal 

2 Resa Marlis Laki-laki S1 7 Tahun Manager FAT 
3 Muhamad Supiadi Laki-laki S1 6 Tahun Sales 
4 Abdul Haris Laki-laki D3 10 Tahun Staff HRGA & Legal 
5 Dede Ramdani Laki-laki S1 3 Tahun Staff Keuangan 

Sumber: Data PT Graha Aquila Propertindo (2026) 
 
Tabel 1 menyajikan profil informan yang menjadi sumber data dalam penelitian, meliputi identitas 

umum, tingkat pendidikan, lama bekerja, dan jabatan masing-masing informan. Profil tersebut memberikan 
gambaran mengenai karakteristik informan yang terlibat dalam penelitian komunikasi interpersonal dalam 
membangun loyalitas karyawan pada PT Graha Aquila Propertindo Ciseeng Bogor. 
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Pembahasan 
 Berdasarkan hasil wawancara pada pertanyaan pertama, "Bagaimana Anda membangun kedekatan 
atau hubungan pribadi dengan semua karyawan di PT Graha Aquila Propertindo, dan bagaimana hubungan 
tersebut memengaruhi aktivitas kerja Anda?", diperoleh temuan bahwa hubungan pribadi antar karyawan 
dibangun melalui komunikasi yang dilakukan secara berkesinambungan dalam aktivitas kerja sehari-hari. 
Mayoritas informan mengungkapkan bahwa kedekatan tersebut terbentuk melalui interaksi yang intens, 
baik ketika menjalankan pekerjaan maupun dalam kegiatan di luar pekerjaan seperti berbincang santai, 
makan bersama, dan aktivitas lainnya yang melibatkan kebersamaan. Hubungan yang terjalin tidak hanya 
sebatas hubungan profesional, tetapi juga berkembang menjadi hubungan yang bersifat kekeluargaan. 
Kondisi tersebut memberikan dampak positif terhadap aktivitas kerja karena mempermudah koordinasi, 
meningkatkan kerja sama, serta menciptakan suasana kerja yang lebih nyaman dan harmonis. 

Temuan yang diperoleh dalam penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian Sundari et al., 
(2024), yang menjelaskan bahwa hubungan interpersonal yang dibangun melalui komunikasi yang baik 
mampu memperkuat interaksi antar individu dalam organisasi. Hubungan yang dilandasi rasa saling 
percaya dan kedekatan emosional dapat mendukung terciptanya lingkungan kerja yang kondusif sehingga 
memudahkan karyawan dalam bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi. 

Pada hasil wawancara pertanyaan kedua yaitu, "Bagaimana cara rekan menyampaikan informasi 
kepada Anda sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami dan dijalankan dengan baik?", diketahui 
bahwa proses penyampaian informasi di lingkungan kerja dinilai cukup efektif. Sebagian besar informan 
menjelaskan bahwa komunikasi secara langsung menjadi metode yang paling mudah dipahami karena 
memungkinkan adanya penjelasan yang lebih rinci serta kesempatan untuk melakukan klarifikasi apabila 
terdapat informasi yang kurang jelas. Selain itu, penyampaian pesan yang dilakukan secara tegas dan mudah 
dimengerti turut membantu karyawan memahami instruksi maupun informasi yang diberikan. 

Kondisi yang ditemukan dalam penelitian ini sesuai hasil penelitian Iskandar (2021) yang 
menyatakan bahwa komunikasi yang efektif berperan penting dalam menciptakan kesamaan pemahaman 
antar anggota organisasi. Kejelasan informasi yang diterima karyawan dapat mengurangi potensi kesalahan 
komunikasi dan mendukung kelancaran pelaksanaan pekerjaan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pertanyaan ketiga, "Seperti apa bentuk penghargaan atau 
rasa saling menghargai yang Anda rasakan ketika dengan sesama karyawan selama berada di perusahaan 
ini?", terlihat bahwa sikap saling menghargai telah menjadi bagian dari interaksi sehari-hari antar 
karyawan. Informan menggambarkan bahwa penghargaan tidak selalu diwujudkan dalam bentuk formal, 
melainkan melalui sikap menghormati satu sama lain, menjaga komunikasi yang baik, serta menciptakan 
suasana kerja yang nyaman. Adanya rasa saling menghargai tersebut membuat hubungan antar karyawan 
tetap terjaga dengan baik dan mendukung terciptanya lingkungan kerja yang harmonis. 

Temuan ini memiliki kesesuaian dengan penelitian Ardiyanto et al., (2025), yang menjelaskan 
bahwa penghargaan terhadap individu dalam lingkungan kerja memiliki peran penting dalam membangun 
hubungan interpersonal yang positif. Ketika setiap individu merasa dihargai, maka hubungan kerja akan 
berlangsung lebih harmonis dan mendukung terciptanya suasana kerja yang kondusif. 

Pada pertanyaan keempat, "Dalam kondisi sedang menghadapi kesulitan atau membutuhkan 
dukungan di tempat kerja, sejauh mana rekan kerja menunjukkan kepedulian kepada Anda?", mayoritas 
informan menggambarkan adanya kepedulian yang cukup tinggi dari sesama rekan kerja. Bentuk 
kepedulian tersebut ditunjukkan melalui pemberian dukungan moral, bantuan dalam menyelesaikan 
pekerjaan, hingga perhatian terhadap kondisi pribadi rekan kerja. Bahkan terdapat pengalaman di mana 
rekan kerja datang secara langsung untuk memberikan dukungan ketika salah satu karyawan sedang 
mengalami kondisi kesehatan yang kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan yang terjalin di 
lingkungan kerja tidak hanya berorientasi pada penyelesaian tugas, tetapi juga pada perhatian terhadap 
sesama individu. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan kesesuaian yang serupa dengan penelitian Adawiyah (2024) 
yang menyebutkan bahwa komunikasi interpersonal memungkinkan individu untuk saling berbagi 
dukungan, bekerja sama, dan membantu menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi dalam 
lingkungan kerja. Kepedulian antar karyawan juga menjadi salah satu faktor yang mampu memperkuat 
hubungan sosial dalam organisasi. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui pertanyaan kelima, "Jika Anda sedang berada di titik 
paling berat dalam pekerjaan, apakah sikap ramah dari para karyawan turut berperan meringankan kondisi 
tersebut, dan seperti apa bentuk keramahan yang paling Anda rasakan selama bekerja di sini?", ditemukan 
bahwa sikap ramah yang ditunjukkan oleh sesama karyawan memberikan pengaruh positif terhadap 
kenyamanan bekerja. Informan menjelaskan bahwa keramahan tersebut tercermin melalui sikap saling 
membantu, memberikan dukungan ketika menghadapi kesulitan, serta kesediaan untuk berbagi informasi 
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maupun pengetahuan terkait pekerjaan. Kehadiran lingkungan kerja yang ramah membuat karyawan 
merasa lebih terbantu ketika menghadapi tekanan maupun tantangan dalam pekerjaan. 

Temuan yang ditemukan dalam penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Sundari et al., (2024), 
yang menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal yang hangat dan didukung oleh hubungan yang baik 
antar rekan kerja dapat menciptakan suasana kerja yang lebih nyaman. Sikap ramah yang ditunjukkan antar 
karyawan juga berkontribusi dalam meningkatkan motivasi serta semangat kerja. 

Hasil wawancara pada pertanyaan keenam, "Ketika Anda menyampaikan ide, saran, atau 
permasalahan pekerjaan kepada sesama karyawan, seberapa nyaman Anda dalam melakukannya, dan 
faktor apa saja yang membuat Anda merasa nyaman di situasi tersebut?", menunjukkan bahwa sebagian 
besar informan merasa nyaman dalam menyampaikan pendapat maupun masukan terkait pekerjaan. 
Kenyamanan tersebut muncul karena adanya keterbukaan dalam komunikasi, kesediaan untuk saling 
mendengarkan, serta sikap menerima berbagai pandangan yang disampaikan oleh rekan kerja. Situasi 
tersebut membuat karyawan lebih leluasa untuk berpartisipasi dalam diskusi maupun penyelesaian 
masalah yang berkaitan dengan pekerjaan. 

Temuan yang diperoleh dalam penelitian ini memperlihatkan kesesuaian dengan hasil penelitian 
Shanandra Dara et al., (2026). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa komunikasi internal yang 
berlangsung secara terbuka dan partisipatif mampu menciptakan suasana kerja yang harmonis serta 
memberikan ruang bagi karyawan untuk terlibat dalam proses kerja organisasi. Kondisi yang serupa juga 
terlihat pada PT Graha Aquila Propertindo, di mana keterbukaan komunikasi dan sikap saling menghargai 
membuat karyawan merasa nyaman dalam menyampaikan ide, saran, maupun permasalahan pekerjaan 
sehingga interaksi kerja dapat berlangsung secara lebih efektif. 

Berdasarkan hasil wawancara pada pertanyaan ketujuh, "Alasan apa saja yang mendorong Anda 
untuk mematuhi peraturan dan kebijakan yang berlaku di perusahaan ini?", diperoleh gambaran bahwa 
kepatuhan karyawan terhadap peraturan perusahaan dipengaruhi oleh kesadaran untuk menjaga 
kepercayaan yang telah diberikan perusahaan, menghargai pihak yang telah memberikan kesempatan 
bekerja, serta mempertahankan hubungan baik dengan rekan kerja. Sebagian informan juga memandang 
bahwa kepatuhan terhadap aturan merupakan bagian dari tanggung jawab yang harus dijalankan sebagai 
karyawan. Meskipun terdapat alasan yang bersifat personal, secara umum informan menunjukkan 
komitmen untuk tetap menjalankan ketentuan perusahaan demi menjaga kelancaran aktivitas kerja. 

Temuan tersebut menunjukkan kesamaan dengan hasil penelitian Iskandar (2021) yang 
menjelaskan bahwa komunikasi organisasi yang efektif mampu meningkatkan kedisiplinan, tanggung 
jawab, dan dedikasi pegawai terhadap organisasi. Dalam penelitian ini, kepatuhan terhadap aturan tidak 
hanya muncul karena adanya kewajiban formal, tetapi juga didukung oleh hubungan kerja yang baik dan 
komunikasi yang berjalan secara positif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif 
dapat mendorong tumbuhnya kesadaran karyawan untuk mematuhi kebijakan yang berlaku demi 
mendukung tujuan organisasi. 

Mengacu pada hasil wawancara terkait pertanyaan kedelapan, "Bagaimana Anda memastikan 
pekerjaan dan tanggung jawab yang diberikan dapat diselesaikan sesuai dengan harapan perusahaan?", 
diketahui bahwa sebagian besar informan berupaya menyelesaikan pekerjaan sesuai target dan standar 
yang telah ditetapkan perusahaan. Informan menekankan pentingnya bekerja secara maksimal, memenuhi 
tanggung jawab yang diberikan, serta berusaha mencapai target kerja sebagai bentuk kontribusi terhadap 
kemajuan perusahaan. Upaya tersebut menunjukkan adanya kesadaran bahwa keberhasilan perusahaan 
juga dipengaruhi oleh kualitas pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh setiap karyawan. 

Temuan ini menunjukkan kesesuaian dengan penelitian Iskandar (2021) yang menjelaskan bahwa 
loyalitas karyawan dapat tercermin melalui kesungguhan dalam menjalankan tugas, tanggung jawab 
terhadap pekerjaan, serta komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi. Dalam penelitian ini, 
upaya karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai target menunjukkan adanya tanggung jawab yang 
menjadi bagian dari perilaku loyal terhadap perusahaan. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui pertanyaan kesembilan, "Jika performa Anda 
menurun karena beban pekerjaan yang berat atau minimnya apresiasi dari perusahaan, hal apa saja yang 
akhirnya membuat Anda tetap memilih untuk berdedikasi dan bertahan di perusahaan ini?", ditemukan 
bahwa lingkungan kerja yang nyaman dan hubungan kekeluargaan yang terjalin antar karyawan menjadi 
alasan utama yang membuat informan tetap bertahan. Sebagian besar informan mengungkapkan bahwa 
suasana kerja yang mendukung, komunikasi yang baik, serta kedekatan dengan rekan kerja mampu 
mengurangi tekanan pekerjaan sehingga mereka tetap termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaik 
kepada perusahaan. 

Kondisi tersebut memperlihatkan kesesuaian dengan penelitian Benaya Shanandra Dara et al., 
(2026) yang menjelaskan bahwa komunikasi internal yang baik dapat memperkuat keterikatan karyawan 
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terhadap perusahaan. Ketika karyawan merasa diterima, dihargai, dan menjadi bagian dari lingkungan kerja 
yang positif, maka kesediaan untuk bertahan dan tetap berdedikasi terhadap organisasi akan semakin kuat. 

Hail wawancara pada pertanyaan kesepuluh, "Ketika berada dalam situasi di mana Anda 
mengetahui adanya sesuatu yang kurang sesuai dengan nilai kejujuran di perusahaan ini, tindakan seperti 
apa yang akan Anda ambil beserta alasan di balik keputusan tersebut?", menunjukkan bahwa sebagian besar 
informan memilih untuk mengomunikasikan permasalahan tersebut secara baik-baik, memberikan 
teguran, atau mengajak pihak terkait untuk berdiskusi guna mencari penyelesaian yang tepat. Sikap 
tersebut menunjukkan adanya kepedulian terhadap nilai kejujuran serta keinginan untuk menjaga 
hubungan kerja tetap harmonis tanpa mengabaikan aturan yang berlaku di perusahaan. Informan juga 
memandang bahwa keberhasilan perusahaan merupakan tanggung jawab bersama sehingga setiap 
permasalahan perlu diselesaikan secara terbuka dan konstruktif. 

Temuan dalam penelitian ini memiliki kesesuaian dengan hasil penelitian Ardiyanto et al., (2025) 
yang menjelaskan bahwa loyalitas karyawan tidak hanya diwujudkan melalui kinerja, tetapi juga melalui 
integritas, komitmen terhadap nilai organisasi, serta kesediaan untuk menjaga kepentingan perusahaan. 
Sikap terbuka dalam menyikapi permasalahan dan upaya mempertahankan nilai kejujuran menunjukkan 
adanya komitmen yang positif terhadap organisasi. 
 Berdasarkan hasil pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal yang 
berlangsung di PT Graha Aquila Propertindo Ciseeng Bogor secara umum sudah berjalan dengan baik, yang 
tercermin dari terjalinnya hubungan pribadi yang bersifat kekeluargaan, efektivitas penyampaian pesan, 
sikap saling menghargai, kepedulian antar rekan kerja, keramahan, serta kenyamanan dalam 
menyampaikan pendapat. Kondisi komunikasi interpersonal yang positif tersebut turut berperan dalam 
membangun loyalitas karyawan, yang tampak dari kepatuhan terhadap peraturan perusahaan, tanggung 
jawab dalam menyelesaikan pekerjaan, dedikasi untuk tetap bertahan dan berkontribusi meskipun 
menghadapi tekanan kerja, serta integritas dalam menyikapi permasalahan yang berkaitan dengan nilai 
kejujuran di perusahaan. Dengan demikian, komunikasi interpersonal yang terjalin secara efektif antar 
karyawan menjadi salah satu faktor pendukung utama dalam membangun dan mempertahankan loyalitas 
karyawan pada PT Graha Aquila Propertindo Ciseeng Bogor. 
 

Tabel 2 Analisis SWOT 
IFAS 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

EFAS 

Strength (S) 
1. Hubungan kerja yang hangat 

dan bernuansa kekeluargaan, 
sehingga koordinasi 
antarkaryawan lebih mudah 
dan suasana kerja lebih 
nyaman. 

2. Komunikasi tatap muka, 
briefing, diskusi, dan obrolan 
langsung menjadi saluran 
utama yang efektif untuk 
meminimalkan 
miskomunikasi. 

3. Budaya saling menghargai, 
saling mendukung, saling 
membantu, dan saling berbagi 
solusi tampak kuat di antara 
karyawan. 

4. Loyalitas karyawan relatif 
baik, terlihat dari kepatuhan 
terhadap prosedur, tanggung 
jawab menyelesaikan target, 
serta dedikasi untuk tetap 
bertahan. 

Weakness (W) 
1. Komunikasi masih sangat 

bergantung pada komunikasi 
langsung seperti WhatsApp 
dan telepon yang dapat 
menimbulkan 
kesalahpahaman. 

2. Terdapat beberapa jawaban 
yang tidak sepenuhnya selaras 
dengan teori yang digunakan, 
sehingga menunjukkan 
pemahaman konseptual 
terhadap indikator belum 
sepenuhnya dipahami. 

3. Pada sebagian informan, 
loyalitas masih tampak lebih 
personal kepada rekan yang 
mengajak bekerja daripada 
kepada organisasi secara utuh. 

4. Beberapa ide atau masukan 
hanya ditampung tanpa 
mekanisme tindak lanjut yang 
tegas, sehingga berpotensi 
memperlambat pengambilan 
keputusan. 

Opportunit (O) 
1. Budaya kekeluargaan yang 

sudah terbentuk dapat 
diformalkan menjadi standar 
komunikasi internal, briefing 

STRATEGI SO 
Mengoptimalkan budaya 
kekeluargaan dan komunikasi 
tatap muka yang sudah kuat 
menjadi standar komunikasi 

STRATEGI WO 
Memanfaatkan pelatihan 
komunikasi dan kerja tim untuk 
mengurangi ketergantungan 
pada WhatsApp/telepon  serta 
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rutin, dan alur koordinasi yang 
lebih jelas. 

2. Perusahaan dapat 
mengembangkan pelatihan 
komunikasi interpersonal, 
kerja tim, dan penyelesaian 
konflik agar kualitas hubungan 
kerja tetap konsisten. 

3. Keterbukaan antar 
karyawandapat dimanfaatkan 
untuk membangun 
engagement, retensi 
karyawan, dan produktivitas 
yang lebih tinggi. 

4. Loyalitas organisasi dapat 
diperkuat melalui internalisasi 
visi, misi, nilai perusahaan, dan 
penghargaan kinerja yang 
lebih terstruktur. 

internal dan briefing rutin, serta 
memanfaatkannya untuk 
meningkatkan engagement, 
retensi, dan produktivitas 
karyawan, agar kekuatan 
hubungan interpersonal tetap 
terjaga secara sistematis dan 
tidak bergantung pada individu 
tertentu. 
 

menyamakan pemahaman 
konsep antarkaryawan . 
Memanfaatkan pula internalisasi 
visi, misi, dan nilai perusahaan 
untuk mengubah loyalitas yang 
masih bersifat personal menjadi 
loyalitas organisasi, sekaligus 
menegaskan mekanisme tindak 
lanjut ide karyawan. 

Threat (T) 
1. Ketergantungan pada 

komunikasi informal dapat 
memunculkan risiko 
miskomunikasi, terutama saat 
beban kerja meningkat atau 
informasi harus cepat 
diteruskan. 

2. Bila pemahaman karyawan 
terhadap komunikasi 
interpersonal dan loyalitas 
organisasi tidak merata, dapat 
muncul perbedaan 
interpretasi dalam 
pelaksanaan tugas. 

3. Loyalitas yang terlalu 
bergantung pada relasi 
antarindividu dapat melemah 
apabila terjadi perpindahan 
personel atau perubahan 
struktur kerja. 

4. Perbedaan pemahaman 
antardivisi dapat mengganggu 
sinkronisasi target, terutama 
jika koordinasi tidak dibuat 
lebih sistematis berdasarkan 
ide/masukan karyawan. 

STRATEGI ST 
Menggunakan kekuatan 
hubungan kekeluargaan, budaya 
saling menghargai, dan loyalitas 
karyawan yang relatif baik untuk 
mengantisipasi risiko 
miskomunikasi akibat 
ketergantungan pada 
komunikasi informal, terutama 
saat beban kerja meningkat, 
serta mencegah pelemahan 
loyalitas organisasi apabila 
terjadi perpindahan personel 
atau perubahan struktur kerja. 

STRATEGI WT 
Memperbaiki mekanisme tindak 
lanjut atas ide dan masukan 
karyawan yang masih sekadar 
ditampung tanpa kepastian, 
serta mengurangi 
ketergantungan pada 
komunikasi informal, agar 
perusahaan dapat mencegah 
risiko miskomunikasi, 
perbedaan interpretasi 
pelaksanaan tugas akibat 
pemahaman yang tidak merata, 
dan gangguan sinkronisasi target 
antardivisi yang berpotensi 
menghambat koordinasi kerja 
secara keseluruhan. 

 
Analisis SWOT dalam penelitian ini digunakan untuk memetakan kondisi internal dan eksternal 

yang berkaitan dengan komunikasi interpersonal dan loyalitas karyawan pada PT Graha Aquila Propertindo 
Ciseeng Bogor. Analisis ini terdiri dari empat unsur utama, yaitu Strengths (kekuatan), Weaknesses 
(kelemahan), Opportunities (peluang), dan Threats (ancaman). Hasil analisis menunjukkan bahwa kekuatan 
perusahaan terdapat pada hubungan kerja yang kekeluargaan, komunikasi tatap muka yang telah terjalin 
dengan baik, serta budaya saling menghargai antar karyawan. Sementara itu, kelemahan yang masih 
ditemukan berkaitan dengan ketergantungan pada komunikasi informal, perbedaan pemahaman, 
kecenderungan loyalitas yang masih bersifat pribadi, serta tindak lanjut terhadap ide dan masukan yang 
belum tegas. Dari sisi peluang, terdapat kesempatan untuk melakukan penataan standar komunikasi 
internal, meningkatkan keterikatan karyawan, serta meningkatkan produktivitas melalui penguatan 
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komunikasi interpersonal dan penanaman nilai organisasi. Adapun ancaman berkaitan dengan kondisi yang 
dapat menghambat keberlangsungan komunikasi dan loyalitas karyawan di perusahaan. 

Penerapan Analisis SWOT dalam penelitian ini digunakan untuk merumuskan strategi yang sesuai 
dengan kondisi PT Graha Aquila Propertindo Ciseeng Bogor. Hasil analisis menunjukkan bahwa Strategi SO 
menjadi strategi yang diprioritaskan dengan memanfaatkan kekuatan hubungan kerja yang kekeluargaan 
dan komunikasi tatap muka untuk mendukung penataan standar komunikasi internal serta peningkatan 
keterikatan dan produktivitas karyawan. Selain itu, Strategi WO dilakukan melalui penguatan pelatihan 
komunikasi interpersonal dan penanaman nilai organisasi kepada karyawan. Strategi tersebut diharapkan 
dapat mempertahankan kekuatan komunikasi yang telah terbentuk sekaligus mengarahkan loyalitas 
karyawan yang masih bersifat pribadi menjadi loyalitas terhadap organisasi. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian pada PT Graha Aquila Propertindo, dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi interpersonal telah berjalan dengan baik melalui hubungan yang harmonis, keterbukaan, sikap 
saling menghargai, kepedulian, serta suasana kerja yang ramah dan kekeluargaan. Kondisi tersebut 
menciptakan kenyamanan dalam berinteraksi, menyampaikan ide, memberikan masukan, dan 
menyelesaikan pekerjaan bersama, sehingga mendukung kerja sama dan koordinasi antar karyawan. 
Komunikasi interpersonal juga berperan dalam membangun loyalitas karyawan yang tercermin melalui 
kepatuhan terhadap peraturan, tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan, komitmen memberikan 
kontribusi, serta kesediaan untuk bertahan dan berdedikasi kepada perusahaan. Lingkungan kerja yang 
nyaman dan hubungan yang baik antar karyawan turut mendorong rasa memiliki terhadap perusahaan 
sehingga loyalitas karyawan dapat terpelihara dengan baik. 
 Berdasarkan hasil penelitian, perusahaandisarankan untuk lebih mengutamakan komunikasi tatap 
muka dalam penyampaian informasi yang bersifat penting, mendesak, maupun memerlukan kesamaan 
pemahaman antar karyawan. Selain itu, perusahaan perlu memberikan pemahaman yang lebih terarah dan 
berkelanjutan mengenai komunikasi interpersonal serta loyalitas karyawan agar setiap karyawan memiliki 
pemahaman yang lebih seragam dalam menjalankan tugas dan membangun hubungan kerja. Penguatan 
rasa memiliki terhadap organisasi juga dapat dilakukan melalui program pelatihan serta penanaman nilai-
nilai organisasi dalam aktivitas kerja sehari-hari agar loyalitas yang terbentuk lebih mengarah pada 
perusahaan secara keseluruhan. Selanjutnya, perlu disusun alur respons dan tindak lanjut yang lebih jelas 
terhadap setiap masukan karyawan agar proses pengambilan keputusan dapat berjalan lebih terarah dan 
keterlibatan karyawan dalam pengembangan perusahaan dapat dimaksimalkan. 
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